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BAB Il

Penutup

A. Kesimpulan

Atas penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis,
maka dapat disimpulkan bahwa perlindungan konsumen dalam bidang
telekomunikasi, khususnya sms premium belum sepenuhnya dapat melindungi
konsumen. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
01/PER/M.KOMINFO/01/2009 tentang Penyelenggaraan Jasa Pesan Premium
dan Pengiriman Jasa Pesan Singkat (Short Messaging Services/SMS) ke
banyak tujuan (Broadcast) tidak secara jelas membagi tanggung jawab ganti
rugi kepada konsumen, apakah pihak penyedia jasa telekomunikasi atau pihak
penyedia jasa layanan sms premium, sehingga membingungkan konsumen

dalam meminta ganti rugi.

Perhatian pemerintah dalam perlindungan konsumen dalam bidang
telekomunikasi masih sangat kurang, ini ditunjukkan dari peraturan yang
mengatur masih hanya sebatas Peraturan Menteri dan kurangnya peraturan
lain yang mendukung. BRT]I selaku lembaga yang dibentuk pemerintah untuk
mengawasi telekomunikasi di Indonesia tidak bekerja secara efektif. Dengan
terdapatnya banyak kecurangan yang terjadi di masyarakat, BRTI dianggap

gagal dalam menjalankan tugasnya sebagai regulator.
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Masayarakat sebagai pengguna jasa telekomunikasi hendaknya
lebih selektif dalam menentukan layanan-layanan atau fitur-fitur
khususnya jasa sms premium yang akan ia gunakan. Selektif dapat
dilakukan dengan cara menelusuri terlebih dahulu kebenaran dari
jasa layanan tersebut

Pihak penyelenggara jasa dan pihak provider harus memiliki call
center tunggal agar menghindari kecurangan-kecurangan dan
apabila terjadi masalah dalam proses deaktivasi maka konsumen
dapat dengan cepat melakukan koordinasi agar tidak terjadi sedot
pulsa.

Pihak penyelenggara sms premium mempermudah dan lebih
transparan dalam pengelolaan jasa sms premium dengan
melakukan kerja sama dengan kemenkominfo dalam bidang
pengawasan, agar proses aktivasi dan deaktivasi berlangsung jujur
tanpa dibarengi dengan kecurangan-kecurangan.

BRTI seharusnya tidak mematikan seluruh Content provider tetapi
seharusnya lebih aktif dalam menyelidiki peleanggaran-
pelanggaran yang terjadi, dimana Surat Edaran di satu sisi
berdampak baik bagi konsumen yang bermasalah, tetapi bagi
konsumen yang tidak bermasalah dan menikmati jasa layanan sms
premium yang ditawarkan hal terlihat merugikan, serta bagi

content provider yang tidak bermasalah juga terlihat merugikan.
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Sekiranya pemerintah dapat lebih terorganisir dalam membuat
suatu peraturan serta badan pengawas dari peraturan tersebut.
Pemerintah melalui BRTI lebih meningkatkan pengawasan dan
melakukan control dan apabila diperlukan menempatkan setiap
perwkilannya disemua provider-provider untuk melakukan
pendataan ulang semua content provider.

Pemerintah melalui BRTI harus melakukan pengawasan arus
registrasi maupun unregistrasi dalam layanan jasa sms premium
yang dilakukan 2 arah antara penyelenggara jasa maupun

masyarakat sebagai konsumen.
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